BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Atlet Esports mendapatkan jaminan kesehatan dan jaminan kecelakaan
kerja diberikan berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022
tentang Keolahragaan, Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang
Sistem Jaminan Sosial Nasional dan Undang-Undang Nomor 24 Tahun
2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial. Jaminan sosial yang
di sewajibnya diberikan bagi atlet Esports ada dua jenis, Pemberian
jaminan kesehatan dan jaminan kecelakaan kerja. kedua jaminan tersebut
diawasi oleh PBESI sebagai Induk Organisasi Cabang Olahraga dengan
cara memberikan memberikan bantuan hukum, bantuan konsultasi
kesehatan dan mengawasi kontrak kerja atlet Esports. pemberian jaminan
kesehatan dan jaminan kecelakaan kerja kepada atlet Esports telah

memliki dasar hukum sehingga telah sesuai denga teori kepastian hukum.

Pemberian jaminan kesehatan dan jaminan kecelakaan kerja bagi atlet
Esports di Indonesia telah diatur dalam peraturan perundang-undngan
yang berlaku. Namun dalam prakteknya pemberian jaminan kesehatan dan
jaminan kecelakaan kerja bagi Atlet Esports baru berjalan secara optimal

selama saru tahun setelah PBESI terbentuk yang dimana dalam hal masih
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perlu ditingkatkan lagi pengawasan oleh PBESI dalam menjamin
pemberian jaminan Kesehatan dan kecelakaan kerja bagi atlet esports
yang. Peningkatanan yang dibutuhkan seperti diperketatnya pengawasan
terhadap pendataan atlet esports dan sosialisasi peraturan Esports untuk
meningkatkan pemahaman atlet Esports terhadap pentingnya pemenuhan

jaminan kesehatan dan jaminan kecelakaan kerja bagi atlet Esports.

B. Saran

Sejauh ini pengawasan kesehatan serta pemberian jaminan kesehatan dan
jaminan kecelakaan kerja bagi atlet Esports baru melalui pengecekan kontrak
kerja antara atlet Esports dan tim Esports. Penulis menyarankan agar adanya
standarisasi pelatihan serta pemberian pemahaman tentang pentingnya jaminan

kesehatan dan jaminan kecelakaan kerja bagi atlet Esports.
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